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ABSTRAK

Penelitian dilakukan di Pabrik Teh PT. Perkebunan Nusantara IV Unit Bah
Butong, Kabupaten Simalungun, Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini
bertujuan mengetahui dan menganalisis seberapa besar pengaruh pengawasan,
pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada pabrik Teh PT.
Perkebunan Nusantara IV Unit Bah Butong. Penelitian ini menggunakan
sebanyak 52 karyawan sebagai responden dari 110 karyawan pabrik. Hasil
penelitian menunjukkan nilai Fniung 64,785 > Fuane 2,798, dan nilai sig adalah
0,000 < 0,05, maka pengawasan, pelatihan dan disiplin kerja bersama-sama atau
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan
bahwa kontribusi pengawasan, pelatihan dan disiplin kerja berpengaruh terhadap
kinerja karyawan sebesar 0,802 atau sebesar 80.2%, dan sisanya 0.198 atau
19.8% dipengaruhi oleh variabel lainnya. Pada penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa pengawasan, pelatihan dan disiplin kerja merupakan variabel yang dapat
meningkatkan kinerja karyawan secara signifikan.
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PENDAHULUAN

Perusahaan merniliki berbagai
macam sumber daya sebagai “input’
untuk diubah menjadi “output” berupa
produk barang atau jasa. Sumber
daya tersebut meliputi modal atau
uang, teknologi untuk menunjang
proses produksi, metode atau strategi
yang digunakan untuk beroperasi,
manusia dan sebagainya. Di antara
berbagai macam sumber daya
tersebut, Manusia atau Sumber Daya
Manusia (SDM) merupakan elemen
yang paling penting dalam
pengelolahan sumber daya lain yang
ada di dalam perusahaan sehingga
menjadi nilai penting untuk
perusahaan.

PT. Perkebunan Nusantara IV Unit
Bah Butong merupakan perkebunan
pengelolaan daun teh, yang berlokasi
di Provinsi Sumatera Utara, Kab.
Simalungun. Pengelolaan PT.

Perkebunan Nusantara IV Unit Bah
Butong mulai dari penanaman,
perawatan, pemanenan hasil hingga
sampai dengan pengolahan daun teh
menjadi bubuk teh, dikemas dan
dikiim ke perusahaan-perusahaan
yang membutuhkan, atau yang sudah
memiliki kontrak kerja sama yang
dimana pabrik menyediakan bubuk
teh dengan berbagai kualitas bubuk
teh yang disediakan sesuai dengan
permintaan perusahaan yang
membutuhkan teh mulai dari dalam
negeri sampai ke manca negara.

Berdasarkan hasil penelitian
pendahuluan yang dilakukan oleh
penulis di  Pabrik Teh PT.
Perkebunan Nusantara IV Unit Bah
Butong, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul
pengaruh pengawasan, pelatihan,
dan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan Pabrik The PT.
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Perkebunan Nusantara IV Unit Bah
Butong.

Berdasarkan perumusan masalah di
atas, maka penelitian ini bertujuan:

1. Untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh pengawasan
terhadap kinerja karyawan
Pabrik Teh PT. Perkebunan
Nusantara IV Unit Bah Butong

2. Untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh pelatihan
terhadap kinerja karyawan
Pabrik Teh PT. Perkebunan
Nusantara IV Unit Bah
Butong,

3. Untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh disiplin
terhadap kinerja karyawan
Pabrik Teh PT. Perkebunan
Nusantara IV Unit Bah
Butong.

4. Untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh pengawasan,
pelatihan, disiplin terhadap
kinerja karyawan Pabrik Teh
PT. Perkebunan Nusantara IV
Unit Bah Butong.

TELAAH PUSTAKA

Pengertian Pengawasan

Secara umum pengawasan
didefinisikan sebagai suatu usaha
sistematis oleh manajemen bisnis
untuk membandingkan kinerja
standar, rencana, atau tujuan yang
telah ditentukan terlebih dahulu untuk
menentukan apakah kinerja sejalan
dengan standar tersebut, dan untuk
mengambil tindakan penyembuhan
yang diperlukan untuk melihat bahwa
sumber daya manusia digunakan
dengan seefektif dan seefisien
mungkin dalam mencapai tujuan.

Suatu pengawasan dikatakan penting
karena tanpa adanya pengawasan
yang baik tentunya akan
menghasilkan tujuan yang kurang
memuaskan, baik bagi organisasinya

itu sendiri, maupun bagi para
pekerjanya.
Pengawasan manajemen adalah

suatu usaha sistematik  untuk
menetapkan standar pelaksanaan
dengan tujuan — tujuan perencanaan,
merancang sistem informasi umpan
balik, = membandingkan kegiatan
nyata dengan standar yang telah
ditetapkan sebelumnya, menentukan
dan mengukur penyimpangan-
penyimpangan, serta mengambil
tindakan koreksi yang diperlukan
untuk menjamin  bahwa semua
sumber daya perusahaan
dipergunakan dengan cara paling
efektif dan efisien dalam pencapaian
tujuan-tujuan perusahaan (Sarinah &
Mardalena, 2017).

Dari pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa pengawasan
adalah  sebagai proses  untuk
menjamin bahwa proses dan tujuan —
tujuan perusahaan dan manajemen
tercapai sesuai dengan Vvisi misi
perusahaan.

Pengertian Pelatihan

Pelatihan merupakan suatu
pendidikan jangka pendek yang
biasanya terfokus pada praktik, yang
berguna untuk meningkatkan kinerja
para karyawan dan mengurangi
kesalahan dalam pekerjaan di
perusahaan. Pelatihan lebih
mengarah pada peningkatan
kemampuan untuk melakukan
pekerjaan yang lebih spesifik di
dalam perusahaan.
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Menurut Suparyadi (2015), pelatihan
merupakan sebagai suatu proses
pembelajaran secara sistematis yang
mencakup penguasaan
pengetahuan, meningkatkan
keterampilan, serta perubahan sikap
dan perilaku guna meningkatkan
kinerja karyawan.

Dari penjelasan di atas, penulis dapat

menyimpulkan  bahwa  pelatihan
adalah  kegiatan atau  proses
meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan

sumber daya manusia yang bekerja
atau yang berada di dalam suatu
organisasi.

Pengertian Disiplin

Disiplin  sangat penting  untuk
pertumbuhan organisasi dan
digunakan terutama untuk
memotivasi pegawai agar dapat
mendisiplinkan diri dalam
melaksanakan pekerjaan, baik
secara perorangan maupun

kelompok. Di samping itu, disiplin
yang bermanfaat mendidik pegawai
untuk mematuhi dan menyenangi
peraturan, prosedur, dan kebijakan
yang ada, sehingga dapat
menghasilkan kinerja yang balik.
Kurang pengetahuan tentang
peraturan, prosedur, dan kebijakan
yang ada merupakan penyebab
terbanyak tindakan indisipliner
tindakan. Salah satu upaya untuk
mengatasi hal tersebut, pihak yang
dikendalikan oleh program yang
berorientasi kepada tenaga kerja
yang baru pada hari pertama mereka
bekerja. Sebab, mereka tidak dapat
diharapkan bekerja dengan baik dan
patuh, peraturan / prosedur atau
kebijakan yang tidak diketahui, tidak

jelas, atau tidak
sebagaimana mestinya.

dijalankan

Disiplin adalah kesadaran dan
kesediaan seseorang menaati semua
peraturan dan norma-norma sosial
yang berlaku (Heriyanto & Hidayati,
2016:68). Disiplin kerja adalah
perilaku seseorang yang sesuai
dengan peraturan, prosedur kerja
yang ada, atau disiplin adalah sikap
tingkah laku dan perbuatan yang
sesuai dengan peraturan organisasi
baik tertulis maupun vyang tidak
tertulis (Supomo & Nurhayati, 2018).

Dari penjelasan di atas, penulis dapat
menyimpulkan bahwa disiplin
merupakan sikap atau tingkah laku
yang Dberasal dari dalam diri
seseorang dalam menjalankan
tugasnya dan kesetiaanya kepada
perusahaan, serta menaati prosedur-
prosedur yang sudah ditetapkan
perusahaan.

Pengertian Kinerja Karyawan

Kinerja merupakan perilaku yang
nyata dari setiap orang sebagai
prestasi kerja yang dihasilkan oleh
karyawan sesuai dengan instansi
yang dimasuki. Kinerja merupakan
suatu hal yang sangat penting dalam
upaya instansi untuk mencapai
tujuan. Manajemen kinerja adalah
proses yang memungkinkan tenaga
untuk menjalankan tugas dengan
kemampuan yang terbaik dalam
memberikan dan mengkontribusikan
setiaqp kemampuan yang mereka
miliki guna mencapai tujuan, atau
bahkan melebihi target dan standar
yang ditetapkan secara langsung
terkait dengan tujuan organisasi

Kinerja (performance) adalah hasil
kerja. yang dapat dicapai oleh
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seseorang atau sekelompok orang
dalam suatu organisasi, sesuai
dengan berwenang dan tanggung

jawabnya masing-masing, dalam
rangka upaya mencapai tujuan
organisasi secara legal, tidak

melanggar hukum dan sesuai
dengan moral atau etika (Huseno,
2016). Kinerja sebagai salah satu
ukuran dari perilaku yang aktual di
tempat kerja yang bersifat
multidimensional, di mana indikator
kinerja meliputi antara lain kualitas,
kerja, kuantitas kerja, waktu Kkerja,
dan kerjasama

Kerangka Berpikir

Penelitian ini akan menguji pengaruh
pengawasan, pelatihan, dan disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan.
Gambaran skema kerangka dalam
penelitian ini dapat dikemukakan
sebagai berikut:

Pengawasn

X1) =
Pelatihan

o]

Disiplin Kerja |
(33)
o4

Swmaber.; Diolah Olek Penulis (2021).

‘Gambar 1. Keranghka Berpikir|
Keterangan
> : Secara simultan

——=> :Secara parsial

Berdasarkan kerangka berfikir di
atas, maka dapat dibuat hipotesis
sebagai berikut:

H.: Diduga pengawasan berpengaruh
secara parsial terhadap kinerja
karyawan.

H.: Diduga pelatihan berpengaruh
secara parsial terhadap kinerja
karyawan.

Hz: Diduga disiplin
secara parsial
karyawan.

berpengaruh
terhadap kinerja

Hs: Diduga pengawasan, pelatihan,
dan disiplin berpengaruh secara
simultan terhadap kinerja karyawan.

ETODE PENELITIAN

Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas: objek/ subjek yang
mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi
populasi bukan hanya orang, tetapi
juga objek dan benda- benda alam
yang lain. Populasi juga bukan
sekedar jumlah yang ada pada objek
subjek yang dipelajari, tetapi meliputi
seluruh  karakteristik/  sifat yang
dimiliki oleh subjek atau objek itu
(Sugiyono, 2015). Dalam penelitian
ini, jumlah karyawan yang menjadi
sampel yaitu sebanyak 52 orang.

Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara
membagikan angket. Angket atau
kuesioner merupakan suatu teknik
atau cara pengumpulan data secara
tidak  langsung  (peneliti  tidak
langsung bertanya - jawab dengan
responden). Instrumen atau alat
pengumpulan datanya juga disebut
angket berisi sejumlah pertanyaan
atau pernyataan yang harus dijawab
atau direspon oleh responden.
(Sudaryono, 2017)

HASIL

Uji validitas untuk mengetahui tingkat
kevalidan instrumen atau kuesioner
yang digunakan dalam pengumpulan
data yang diperoleh dengan cara
mengkorelasi setiap skor variabel
jawaban responden dengan total skor
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masing masing variabel. Kemudian
hasil skor dibandingkan dengan nilai
kritis pada taraf signifikan 0.05. Nilai
validitas dapat dilihat di kolom
Corrected item-total correction.
Pengujuan reliabilitas variabel
pengawasan, pelatihan, disiplin kerja
dan kinerja karyawan dengan
menggunakan Cronbach's Alpha.

Corrected Item-Total Correlation
menunjukkan korelasi antara skor
item dengan skor total item yang
dapat digunakan untuk menguj
validitas instrumen. Pada signifikan
5% atau 0.05% dengan derajat bebas
df = n-k, df = 52- 4, Riupe Sebesar
0.2798. Pada tabel hasil uji validitas
dapat dilihat bahwa Corrected Item-
Total Correlation (Rhitung) lebih
besar dari Rune, Sehingga seluruh
pertanyaan pengawasan dinyatakan
valid.

Suatu variabel dinyatakan reliabel
jika nilai Cronbach's Alpha lebih
besar dari 0.60 atau Cronbach's
Alpha > 0.60. maka dari hasil
pengolahan data SPSS variabel
pengawasan dinyatakan reliabel
dengan Cronbach's Alpha sebesar
0.884 > 0.6

Variabel Pelatihan

Kolom Corrected Item-Total
Correlation menunjukkan korelasi
antara skor item dengan skor total
item yang dapat digunakan untuk
menguj validitas instrument. Pada
signifikansi 5%, atau 0.05% dengan
derajat bebas df = n-k, df = 52- 4,
Rune sebesar 0.2798. Pada tabel
hasil uji validitas dapat dilihat bahwa
Corrected Item-Total Correlation
(Rniung) lebih  besar dari  Riaple,

sehingga seluru pertanyaan pelatihan
dinyatakan valid.

Suatu variabel dinyatakan reliabel
jika nilai Cronbach's Alpha lebih
besar dari 0.60 atau Cronbach's
Alpha > 0.60 Maka dari hasil
pengolahan data SPSS di atas
variable pelatihan dinyatakan reliabel
dengan Cronbach's Alpha sebesar
0.811 > 0.60.

Variabel Disiplin Kerja

Corrected Item-Total Correlation
menunjukkan korelasi antara skor
item dengan skor total item yang
dapat digunakan untuk menguj
validitas instrumen. Pada signifikan
5% atau 0.05% dengan derajat bebas
df = n-k, df = 52- 4, Riune Sebesar
0.2798. Pada tabel hasil uji validitas
dapat dilihat bahwa Corrected Item-
Total Correlation (Rniwng) lebih besar
dari Riable, sehingga  seluruh
pertanyaan disiplin kerja dinyatakan
valid.

Suatu variable dinyatakan reliabel
jika nilai Cronbach's Alpha lebih
besar dari 0.60 atau Cronbach's
Alpha > 0.60 Maka dari hasil
pengolahan data SPSS di atas
variabel disiplin kerja dinyatakan
reliabel dengan Cronbach's Alpha
sebesar 0.885 > 0.60.

Variabel Kinerja Karyawan

Corrected Item-Total Correlation
menunjukkan korelasi antara skor
item dengan skor total item yang
dapat digunakan untuk menguiji
validitas instrumen. Pada signifikan
5% atau 0.05% dengan derajat bebas
df = n-k, df = 52- 4, Ripe Sebesar
0.2798. Pada tabel hasil uji validitas
dapat dilihat bahwa Corrected Item-
Total Correlation (Rniwung) lebih besar
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seluruh
karyawan

dari Rtable, sehingga
pertanyaan kinerja
dinyatakan valid.

Suatu variabel dinyatakan reliabel
jika nilai Cronbach's Alpha lebih
besar dari 0.60 atau Cronbach's
Alpha > 0.60 Maka dari hasil
pengolahan data SPSS variabel
kinerja karyawan dinyatakan reliabel
dengan Cronbach's Alpha sebesar
0.812 > 0.60.

Uji Normalitas Data

Berdasarkan tabel output SPSS uji
normalitas, nilai signifikasi asiymp.sig
(2-tailed) sebesar 0.200 > 0.05. Maka
sesuai dengan dasar pengambilan

keputusan dalam uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov, dapat
disimpulkan data tersebut normal.
Dengan demikian persyaratan
normalitas dalam model regresi
terpenuhi.

Hasil Analisis Regresi Linear

Berganda

Berdasarkan hasil analisis regresi
linier berganda, diperoleh persamaan
regresi linier berganda, yaitu:

Y=a+bXi+baXo+bsXzs+e

Y = 3.514+0.176(X1) + 0.174(Xz) +
0.263(Xa)

Berdasarkan persamaan di atas,
maka dapat diinterpretasikan,
sebagai berikut:

Nilai ~ konstan  variabel Kkinerja
karyawan (Y) adalah sebesar 3.514,
Jadi jika variabel kinerja karyawan
tidak dipengaruhi oleh variabel
apapun, maka kinerja karyawan akan
bernilai 3.514.

Nilai koefisien regresi pengawasan
0.176 yang berarti apabila
pengawasan naik sebesar 1 satuan
maka, kinerja karyawan akan naik
sebesar 0.176. Begitupun juga
sebaliknya.

Nilai koefisien regresi pelatihan
sebesar 0.174, dan bernilai positif
yang berarti apabila pelatihan naik
sebesar 1 satuan, maka kinerja
karyawan akan naik sebesar 0.174.
Begitupun juga sebaliknya.

Nilai koefisien regresi disiplin kerja
sebesar 0.263 dan bernilai positif
yang berarti apabila disiplin kerja naik
sebesar 1 satuan maka, kinerja
karyawan akan naik sebesar 0.263.
Begitupun juga sebaliknya.

Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil analisis regresi
linier berganda diperoleh hasil nilai
thiung > dari tape yaitu 2.346 > 2.011
dan nilai signifikan t lebih kecil dari
pada nilai Apha, yaitu 0.023 < 0.05.
Maka dapat disimpulkan Ho ditolak,
dan H; diterima. Dengan demikian
secara parsial pada variabel
pengawasan berpengaruh positif dan
signifikan dengan kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil analisis regresi
linier berganda diperoleh hasil nilai
thiung > dari tape yaitu 2.719 > 2.011
dan nilai signifikan t lebih kecil dari
pada nilai Alpha, yaitu 0.009 < 0.05.
Maka dapat disimpulkan Ho ditolak,
dan H; diterima. Dengan demikian
secara parsial pada variabel
pelatihan berpengaruh positif dan
signifikan dengan kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil analisis regresi
linier berganda diperoleh hasil nilai
thiung lebih besar dari tipe yaitu 6.550
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> 2.011 dan nilai signifikan t lebih
kecil dari pada nilai Alpha, yaitu
0.000 < 0.05. Maka dapat
disimpulkan Ho ditolak dan H: di
terima. Dengan demikian secara
parsial pada variabel disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan
dengan kinerja karyawan.

Uji Hipotesis Simultan

Berdasarkan hasil pengolahan data
diketahui nilai Fniung > fave Yyaitu
64.785 > 2.798, dan nilai sig, adalah
sebesar 0.000 < 0.05. Maka sesuai
dengan dasar pengambilan
keputusaan dalam uji F dapat
disimpulkan hipotesis diterima, atau
dengan kata lain pengawasan (Xi),
pelatihan (Xz2), dan disiplin kerja (X3)
berpengaruh secara simultan
terhadap kinerja karyawan (Y).

Koefisien Determinasi

Nilai koefisien determinasi
dipergunakan untuk mengukur
besarnya pengaruh variabel bebas
yaitu pengawasan, pelatihan, dan
disiplin kerja (X) terhadap kinerja
karyawan (Y) pada pabrik teh PT.
Perkebunan Nusantara IV Unit Bah
Butong.

Berdasarkan tabel di atas diperoleh
nilai koefisien determinasi sebesar
0.802. hal ini menunjukan bahwa
kemampuan variabel pengawasan,
pelatihan, dan disiplin kerja karyawan
menjelaskan pengaruhnya terhadap
variabel kinerja karyawan pada
pabrik teh PT. Perkebunan
Nusantara IV Unit Bah Butong
sebesar 80.2%, sedangkan 19.8%
dipengaruhi oleh variabel bebas
lainnya yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang dilakukan penulis,
maka kesimpulan dari penelitian ini
adalah:

Pengawasan, pelatihan, dan disiplin
kerja berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja karyawan pada
Pabrik  Teh PT. Perkebunan
Nusantara [V Unit Bah Butong.
Secara bersama — sama atau secara
simultan pengawasan, pelatihan, dan
disiplin kerja berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja karyawan
Pabrik  Teh PT. Perkebunan
Nusantara IV Unit Bah Butong. Hal ini
dapat

Berdasarkan nilai koefisien
determinasi yang diperoleh sebesar
0.802. dapat disimpulkan, bahwa
kemampuan variabel pengawasan,
pelatihan, dan disiplin kerja
menjelaskan pengaruhnya terhadap
variabel kinerja karyawan Pabrik Teh
PT. Perkebunan Nusantara IV Unit
Bah Butong sebesar  80.2%
sedangkan 19.8% sisanya
dipengaruhi variabel bebas lainnya
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Saran yang dapat diberikan penulis
adalah sebagai berikut:
1. Diharapkan Pabrik Teh PT.
Perkebunan Nusantara IV
Unit Bah Butong mampu
menjaga serta meningkatkan
pengawasan karena
pengawasan dapat menjamin
tata tertib dan kelancaran
pelaksanaan kegiatan
perusahaan yang akan
berujung kepada konsistensi
peningkatan kinerja karyawan
PT. Perkebunan Nusantara IV
Unit Bah Butong.
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2. PT. Perkebunan Nusantara IV
Unit Bah Butong sebaiknya
memberikan pelatihan yang
sesuai dengan kebutuhan
karyawan di setiap stasiun
kerja, agar mampu
meningkatkan  skill  kerja
dalam melaksanakan
pekerjaan sehari — hari.

3. Diharapkan kepada kepada
PT. Perkebunan Nusantara 1V
Unit Bah Butong dapat
mensosialisasikan betapa
pentingnya disiplin kerja mulai
dari jam kerja, penggunaan
APD dalam kesehatan dan
keselamatan kerja karyawan
yang berguna untuk
keberlangsungan kegiatan di
pabrik teh yang aman dan
berjalan sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai
perusahaan dan karyawan.
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Lampiran
Tabel 1. Uji Regresi Linieﬁ Berganda
Coefficients®
Unstandardized Stzndardized
Coefficients Coefficients

hfodel B Std. Emror Beta t Sig.

1 TConstant) 31514 2638 1332 159
totalpengawasan 176 075 210 2348 023
totalpelatihan 174 64 23 2719 A0g
totaldisiplin 263 40 5730 6550 000

& Dependent Variable: totallinerja
Sumber: Hasil data olahan SPSS 22 (2021)
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